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Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui perbedaan penggunaan model 
pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) dan Double Loop 
Problem Solving (DLPS) pada materi larutan penyangga terhadap prestasi belajar 
siswa, (2) mengetahui perbedaan kemampuan matematik yang tinggi dan yang rendah 
terhadap prestasi belajar siswa, (3) mengetahui interaksi antara model pembelajaran 
Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) dan model pembelajaran Double Loop 
Problem Solving (DLPS) dengan kemampuan matematik terhadap prestasi belajar 
siswa pada materi larutan penyangga. 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan desain faktorial 2x2. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPA SMA Negeri 
Kebakkramat tahun pelajaran 2017/2018. Sampel penelitian terdiri dari 2 kelas yaitu 
XI IPA 1 dan XI IPA 3 yang diperoleh dengan menggunakan teknik cluster random 
sampling. Kelas XI IPA 1 diberikan model pembelajaran TAPPS dan XI IPA 3 
diberikan model pembelajaran DLPS. Data prestasi ranah kognitif, kemampuan 
matematik diperoleh melalui tes, data prestasi ranah afektif diperoleh melalui angket 
dan data prestasi psikomotorik diperoleh melalui observasi. Hipotesis diuji 
menggunakan statistik non parametrik.  
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan (1) ada perbedaan 
pembelajaran kimia dengan model TAPPS dan DLPS terhadap prestasi belajar ranah 
kognitif, namun tidak ada pengaruh terhadap prestasi ranah afektif dan psikomotorik, 
(2) ada perbedaan kemampuan matematik terhadap prestasi belajar ranah kognitif, 
namun tidak ada pengaruh terhadap prestasi belajar ranah afektif dan psikomotorik, (3) 
ada interaksi antara model pembelajaran TAPPS dan DLPS dengan kemampuan 
matematik terhadap prestasi belajar ranah kognitif, namun tidak ada interaksi pada 
ranah afektif dan psikomotorik.  
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